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Abstrak

Penelitian ini termotivasi untuk menganalisis sistem informasi akuntansi penerimaan kas
yang digunakan pada STMIK Jakarta STI&K yang masih memilik kelemahan dalam pelak-
sanaannya, dengan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif dan metode
pengumpulan data menggunakan wawancara serta observasi untuk mendapatkan data primer
dan data sekunder. Sedangkan alat perancangan sistem menggunakan flowchart , Data Flow
Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). Kemudian hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa sistem penerimaan kas yang terdahulu memilik beberapa kelemahan.
Diharapkan dengan dilakukanya penelitian ini dapat memberi solusi atas sistem penerimaan
kas tersebut sehingga dapat mengurangi dan meminimalkan kelemahan - kelemahan.

Kata Kunci : sistem informasi akuntansi, sistem penerimaan kas, flowchart , data flow
diagram (DFD), entity relationship diagram (ERD)

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang
cepat membawa pengaruh yang signi�kan ter-
hadap segala aspek kehidupan dan lingkungan.
Semua dituntut untuk bisa mendapatkan infor-
masi lebih cepat terutama dalam dunia usaha.
Informasi merupakan hal yang sangat penting
bagi perusahaan, karena dengan adanya infor-
masi yang lengkap dan cepat, maka akan men-
garahkan dan memperlancar jalannya kegiatan
operasional perusahaan tersebut.

Begitu pula dengan lingkungan pendidikan
saat ini, era teknologi informasi menuntut
manajemen lembaga perguruan tinggi untuk
berperan lebih aktif dalam menyikapi keadaan
tersebut. Teknologi Informasi dapat mem-
bantu manajemen untuk mengkoordinasikan,
dan mengendalikan kegiatan operasional serta
sebagai bahan pertimbangan untuk mengam-
bil keputusan yang tepat. Dengan teknologi
informasi yang ideal tentu saja dapat men-
dukung lembaga Perguruan Tinggi untuk terus
meningkatkan kualitasnya dalam segi pengelo-
laan.

Penerapan sistem informasi merupakan su-
atu kebutuhan penting bagi lembaga untuk

mengelola akti�tas ekonominya. Semua aktiv-
itas ekonomi yang dilakukan oleh lembaga da-
pat diproses dalam suatu sistem yang disebut
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi
akuntansi ini dirancang sedemikian rupa, se-
hingga dapat memenuhi fungsinya yaitu meng-
hasilkan informasi akuntansi yang tepat waktu,
relevan dan dapat dipercaya.

Mengingat pentingnya penerapan sistem in-
formasi akuntansi dalam suatu lembaga, maka
setiap lembaga dituntut untuk menerapkan sis-
tem informasi akuntansi yang sesuai dengan
kondisi masing-masing. Salah satu sistem
yang digunakan oleh lembaga perguruan tinggi
adalah sistem informasi akuntansi penerimaan
kas. Arti dari penerimaan kas itu sendiri :
�Kas adalah salah satu bagian dari aktiva yang
memiliki sifat paling lancar (paling Likuid) [1].
Dan paling mudah berpindah tangan dalam su-
atu transaksi. Misalnya: untuk pembayaran
gaji/upah pekerja, membeli aktiva tetap, mem-
bayar hutang, membayar deviden dan transaksi
lain yang diperlukan perusahaan. Kas ini
merupakan aktiva yang tidak langsung meng-
hasilkan laba dalam operasi perusahaan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan usaha pengelolaan
(manajemen kas) yang efektif dan e�sien se-
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hingga pemanfaatan kas tersebut dapat op-
timal�. Sedangkan transaksi penerimaan kas
adalah transaksi keuangan yang menyebabkan
aset perusahaan berupa kas atau setara kas
bertambah. Transaksi penerimaan kas yang
telah terkomputerisasi akan dicatat ke sistem
komputer pada formulir elektronik penerimaan
kas dan dibukukan oleh sistem komputer ke
jurnal penerimaan kas sesuai dengan metode
yang ditetapkan, sedangkan jika masih meng-
gunakan sistem yang manual, maka transaksi
penerimaan kas akan dicatat manual ke dalam
jurnal kemudian akan diposting ke dalam buku
besar dan laporan keuangan.

Untuk memonitoring segala pengelolaan
keuangan terutama dalam penerimaan kas,
harus didukung dengan sistem informasi akun-
tansi penerimaan kas yang sesuai, karena
apabila suatu lembaga memiliki sistem infor-
masi akuntansi yang ideal, maka akan lebih
cepat dan relevan informasi yang akan dida-
patkan, dan kemungkinan adanya ketidake-
�sienan waktu serta keamanan dalam kegiatan
pengelolaan kas dapat dihindarkan. Dari
segi keakuratan pengamanan, sistem infor-
masi akuntansi yang ideal dapat memberikan
perlindungan terhadap kekayaan lembaga se-
hingga pertanggungjawaban terhadap penggu-
naan kekayaan lembaga dapat dilaksanakan
dengan baik.

Tinjauan Pustaka

Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marshall B Romney dan Paull John
Steinbart yang telah diterjemahkan dalam ba-
hasa Indonesia oleh Kikin Sakinah Nursa�ra
dan Novita Puspari, menyatakan �Sistem in-
formasi akuntansi adalah serangkaian dari satu
atau lebih komponen yang saling berelasi dan
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang
terdiri dari pelaku, serangkaian prosedur, dan
teknologi informasi� [2].

Sistem informasi akuntansi itu sendiri
memiliki beberapa poin. Mengingat hal terse-
but sangat penting bagi keberlangsungan pe-
rusahaan dalam mengendalikan berbagai aspek
dari bagian keuangan. Berikut adalah 5 tujuan
utama dari sistem informasi akuntansi, yaitu:

1. Mengidenti�kasi dan mencatat seluruh
transaksi yang sah.

2. Menggolongkan transaksi secara tepat.

3. Mencatat transaksi sesuai dengan nilai-
nilai moneternya.

4. Mencatat transaksi dalam periode akun-
tansi yang tepat.

5. Menyajikan transaksi dan informasi se-
cara tepat dalam laporan keuangan.

Sedangakan sistem informasi akuntansi memi-
liki beberapa manfaat penting. Di antaranya
adalah:

1. Menyediakan informasi yang akurat dan
tepat waktu sehingga dapat melakukan
aktivitas secara efektif dan e�sien.

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi
biaya produk dan jasa yang dihasilkan.

3. Meningkatkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Mengenai sistem akuntansi penerimaan kas
perusahaan menurut Mulyadi berasal dari dua
sumber utama, yaitu penerimaan kas dari pen-
jualan dan penerimaan kas dari piutang [3].
Sistem akuntansi penerimaan kas dari pen-
jualan dibagi menjadi 3 prosedur, di antaranya
adalah:

1. Prosedur penerimaan kas dari
Over the counter sales. Dalam prose-
dur ini pembeli datang ke perusahaan
dan melakukan pemilihan barang atau
produk yang akan dibeli dan kemu-
dian melakukan pembayaran ke kasir.
Over the counter sales berarti perusa-
haan menerima pembayaran berupa uang
tunai, cek, atau pembayaran langsung
dari pembeli dengan credit card , sebelum
barang diserahkan kepada pembeli.

2. Prosedur penerimaan kas dari
Cash on delivery sales (COD sales)
Cash − on − delivery sales (COD sales)
adalah transaksi penjualan yang meli-
batkan kantor pos, perusahaan angku-
tan umum, atau angkutan sendiri dalam
penyerahaan dan penerimaan kas dari
hasil penjualan.

3. Prosedur penerimaan kas dari
Credit card sales. Credit card merupakan
sarana pembayaran pembeli. Pembeli
memberikan persetujuan tertulis peng-
gunaan kredit dalam pembayaran harga
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barang, sehingga memungkinkan perusa-
haan penjual melakukan penagihan ke
bank atau perusahaan penerbit kartu
kredit.

Sedangkan sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang dibagi juga menjadi 3 prosedur,
diantaranya adalah:

1. Melalui penagihan perusahaan:
Pada prosedur ini bagian penagi-
han melaksanakan penagihan piutang
berdasarkan daftar piutang yang ditagih
yang dibuat oleh bagian piutang atas
dasar kartu piutang atau arsip faktur
yang belum dibayar. Hasil penagihan
dari debitur dilaporkan oleh bagian pe-
nagihan melalui surat daftar pemberi-
tahuan. Daftar surat pemberitahuan dil-
ampiri dengan surat pemberitahuan dis-
erahkan oleh bagian penagihan kepada
bagian piutang.

2. Melalui pos: Penerimaan kas dari pi-
utang dilaksanakan melalui pos, maka
yang bertanggung jawab untuk mener-
ima surat beserta cek adalah bagian sec-
retariat.

3. Melaluilock-box collection plan: Pe-
nagihan piutang dari pelanggan melalui
lock -box collection plan guna mengatasi
masalah jika debitur harus mengirimkan
cek langsung ke perusahaan diperlukan
waktu perjalanan cek beberapa hari
melalui pos. Untuk mengatasi kon-
disi tersebut maka perusahaan membuka
Post-office box (PO Box) dikota yang
jumlah debiturnya banyak.

Kerangka Pemikiran

Untuk dapat merancang sebuah Sistem
Informasi Akuntansi, kita harus melalui
tahapan-tahapan pengembangan sistem. Taha-
pan tersebut adalah Planning (Perencanaan),
Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Implementation (Implementasi), dan Post
Implementation (Pasca Implementasi)[4]. Hal
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1: Tahapan-tahapan pengembangan
sistem

Adapun kerangka pemikiran yang diuraikan
dalam penelitian ini pada sistem informasi
akuntasi penerimaan kas dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2: Kerangka pemikiran pada sistem
informasi akuntasi penerimaan kas

Penelitian ini menganalisis mengenai evalu-
asi sistem informasi akuntansi penerimaan kas
yang bersumber dari mahasiswa pada STMIK
Jakarta STI&K (Jak-stik) melalui pembahasan
bagian yang terkait, dokumen yang digunakan,
dan prosedur yang sedang berjalan. Sistem in-
formasi yang baik memerlukan suatu pengen-
dalian internal yang baik dan memadai. Oleh
karena itu, penelitian ini mencoba menganali-
sis pengendalian internal pada sistem informasi
akuntansi penerimaan kas dan memberikan be-
berapa saran atau solusi atas kelemahan atau
permasalahan yang terjadi pada perusahaan.
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Metode Penelitian

Metode Yang Digunakan

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah
yang akan dibahas, penelitian ini menggu-
nakan metode analisis deskriptif kualitatif den-
gan pendekatan studi kasus pada STMIK
Jakarta STI&K (Jak-stik). Untuk keperluan
pengujian hipotesis diperlukan serangkaian
langkah-langkah yang dimulai dengan metode
pengumpulan data, operasionalisasi variabel,
dan analisis pengujian hipotesis.

Data Yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa:

1. Data primer: Data berupa keteran-
gan dari bagian-bagian yang terkait
seperti prosedur sistem akuntansi in-
formasi penerimaan kas yang sedang
berjalan pada STMIK Jakarta STI&K.
Dalam contoh kasus ini, data primer
adalah berupa hasil penjualan formulir
pendaftaran mahasiswa baru, blanko
pembayaran semester, dan blanko kursus.

2. Data sekunder: Data sekunder, men-
gacu pada informasi-informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah
ada atau berupa data yang telah di-
olah dan menjadi output dari sebuah
proses. Data sekunder dalam penelitian
ini adalah berupa data dokumen perusa-
haan, seperti buku besar dan laporan
keuangan.

Data yang telah diperoleh tersebut digu-
nakan untuk menunjang penyusunan laporan
penelitian dan akan diproses serta dianali-
sis berdasarkan teori yang telah dipelajari se-
hingga diperoleh gambaran mengenai objek dan
dapat ditarik kesimpulan tentang masalah yang
diteliti.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 2 metode dalam
pengumpulan data tentang objek terkait, di-
antaranya yaitu:

1. Wawancara: Melakukan pengumpulan
data dengan berdialog langsung den-
gan bagian-bagian terkait yaitu bagian

keuangan untuk mendapatkan informasi
tentang prosedur penerimaan kas yang
bersumber dari mahasiswa yang ada pada
perusahaan.

2. Observasi: Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data secara detail dengan
mengamati secara langsung bagian yang
terlibat di dalam prosedur sistem peneri-
maan kas yang berasal dari mahasiswa.

Alat Analisis Yang Digunakan

Berdasarkan analisis yang telah dibuat dan
dikerjakan, maka peneliti berusaha mem-
berikan usulan untuk pemecahannya. Adapun
tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Analisis sistem yang sedang
berjalan: Pada tahap ini, penelit
melakukan investigasi, survey, dan
wawancara ke bagian keuangan untuk
mengetahui sistem informasi akuntansi
penerimaan kas yang saat ini sedang ber-
jalan di STMIK Jakarta STI&K (Jak-
stik).

2. Merancang sistem: Pada tahap
ini, peneliti mulai merancang sis-
tem dengan membuat pemode-
lan proses (dengan menggunakan
Flowchart , Data Flow Diagram, dan
Entity Relationship Diagram).

Hasil dan Pembahasan

Sistem penerimaan kas pada STMIK Jakarta
STI&K berasal dari penjualan dari mahasiswa.
Ada beberapa transaksi penerimaan kas yaitu:

1. Penerimaan kas dari penjualan
formulir pendaftaran mahasiswa
baru: Penerimaan kas dari penjualan
formulir pendaftaran mahasiswa baru ini
termasuk dalam penerimaan kas dari pen-
jualan tunai yang diperoleh oleh pihak
STMIK Jakarta STI&K. Calon maha-
siswa baru yang ingin mendaftar seba-
gai mahasiswa akan diberikan formulir
pendaftaran mahasiswa baru yang harus
diisi dengan data-data calon pelamar
setelah membayar biaya harga formulir
pendaftaran kepada bagian pendaftaran
calon mahasiswa baru.
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2. Penerimaan kas dari pembayaran
uang semester mahasiswa: Pada
tiap semester mahasiswa akan diberikan
blanko pembayaran Biaya Penyelenggara
Pendidikan (BPP) atau uang semester se-
bagai balas jasa atas pendidikan yang
telah diberikan oleh pihak lembaga
penyedia jasa pendidikan tersebut. Sete-
lah itu mahasiswa diharuskan membayar
blanko dan menyetorkan uang kepada pi-
hak bank. Penerimaan kas dari pemba-
yaran uang semester ini dapat terdiri dari
2 jenis, dapat merupakan penerimaan kas
yang bersifat tunai maupun penerimaan
kas yang bersifat piutang jasa.

3. Penerimaan kas dari kursus dan
workshop: Penerimaan kas ini meru-
pakan penerimaan kas yang bersumber
dari mahasiswa. Hampir menyerupai
penerimaan kas dari pembayaran uang
semester dan formulir pendaftaran maha-
siswa baru, penerimaan kas dari kursus
dan workshop ini menggunakan blanko
yang harus disetorkan dan dibayarkan
kepada pihak bank. Namun penerimaan
kas dari kursus dan workshop ini bersifat
penerimaan kas yang tunai.

Fungsi-fungsi Yang Terkait

Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem pener-
imaan kas pada STMIK Jakarta STI&K adalah:

1. Bagian keuangan: Dalam kegiatan
penerimaan kas dari pembayaran uang
kuliah, blanko dapat dibagi menjadi be-
berapa blanko yang berguna bagi ma-
hasiswa untuk mencicil biaya uang ku-
liah yang kemudian akan menjadi pener-
imaan kas yang bersifat piutang. Kemu-
dian bagian keuangan akan mencatat se-
mua blanko yang telah dibayar dan diter-
ima sebagai bukti transaksi penerimaan
kas ke dalam laporan kas penerimaan kas.

2. Bagian penerimaan mahasiswa
baru: Bagi calon mahasiswa baru di-
haruskan datang ke bagian pendaftaran
mahasiswa baru. Bagian ini akan mem-
berikan formulir pendaftaran, mendata
setiap calon mahasiswa baru, mem-
berikan informasi tentang biaya kuliah,
dan menjadwalkan test masuk bagi calon
mahasiswa baru.

3. Bagian Electronic Data Processing
(EDP): Berfungsi sebagai tempat
pengisian daftar mata kuliah yang akan
diambil oleh setiap mahasiswa dalam se-
tiap semester. Dalam sistem penerimaan
kas, bagian ini berfungsi mencetak blanko
untu biaya BPP atau biaya semester yang
menjadi kewajiban bagi mahasiswa.

4. Bagian Lembaga Pengembangan
Komputerisasi (LPK): Bagian ini se-
bagai tempat bagi mahasiswa yang akan
mendaftar dan mengikuti kursus dan
workshop. Hubungan dengan peneri-
maan kas adalah bagian ini mencetak
blanko sebagai penyelenggara kursus dan
workshop bagi mahasiswa untuk dapat
dibayarakan dan disetorkan kepada bank.

5. Wakil Ketua II: Wakil ketua II bertu-
gas menangani bagian keuangan dan
kepegawaian. Maka dari itu semua
transaksi yang berhubungan penerimaan
kas yang berasal dari mahasiswa akan di-
laporkan oleh bagian keuangan kepada
Wakil ketua II. Wakil ketua II akan
melakukan veri�kasi atas semua transaksi
penerimaan kas, baik yang transaksi
penerimaan kas yang tunai maupun
transaksi penerimaan kas piutang. Wakil
ketua II juga akan mengarsipnya sebagai
record atas semua transaksi penerimaan
kas.

Catatan, Dokumen, dan Laporan

Yang Terkait

1. Catatan hasil penjualan formulir maha-
siswa baru.

2. Blanko BPP (Biaya Penyelenggara Pen-
didikan) Blanko ini dibuat 5 rangkap.
Yang pertama sebanyak 2 rangkap un-
tuk bank setelah mahasiswa menyetorkan
uang, kemudian yang kedua sebanyak 2
rangkap untuk bagian keuangan untuk se-
lanjutnya akan dijurnal ke dalam pener-
imaan kas dan disimpan datanya dalam
master data , dan yang ketiga sebanyak
1 rangkap akan dipegang oleh mahasiswa
yang bersangkutan, lihat gambar 3.

3. Blanko pembayaran kursus dan workshop
(BKW) Sama halnya dengan blanko BPP
atau uang semester, blanko ini dibuat
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menjadi 5 rangkap. Yang pertama se-
banyak 2 rangkap untuk pihak bank,
yang kedua untuk bagian keuangan se-
banyak 2 rangkap sebagai bukti telah ter-
jadi transaksi penerimaan kas, dan yang
ketiga untuk mahasiswa yang bersangku-
tan, lihat gambar 4.

4. Laporan penjualan formulir pendaftaran

mahasiswa baru (LPF) Laporan ini
dibuat oleh bagian keuangan terkait
transaksi penjualan formulir pendaftaran
calon mahasiswa baru yang telah dise-
torkan bersama uang hasil penjualan for-
mulir oleh petugas pendaftaran calon ma-
hasiswa baru. Nantinya laporan pen-
jualan ini akan dilaporkan kepada pihak
Wakil ketua II.

Gambar 3: Contoh blanko BPP

Gambar 4: Contoh blanko kursus/workshop
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Alur Prosedur Sistem Peneriman Kas

Yang Diusulkan

Setelah melakukan penelitian dan analisis pada
prosedur sistem informasi akuntansi peneri-
maan kas, peneliti mengusulkan tentang prose-
dur dan sistem yang telah dikembangkan dan
diharapkan untuk ke depannya agar membawa
perubahan yang lebih baik dari sistem in-
formasi akuntansi penerimaan kas yang telah
berlaku. Berikut ini akan dijelaskan mengenai
bagan alur dan prosedur yang diusulkan untuk
sistem penerimaan kas pada STMIK Jakarta
STI&K, adalah :

1. Prosedur Penerimaan Kas Penjualan For-
mulir Yang Diusulkan, prosedur ini dis-
ajikan pada gambar 5.

2. Prosedur Penerimaan Kas Dari BPP
Yang Diusulkan, prosedur ini disajikan
pada gambar 6.

3. Prosedur Penerimaan Kas Dari BKW
Yang Diusulkan, prosedur ini dapat dil-
ihat pada gambar 7.

Model Logika Sistem Penerimaan Kas

Yang Diusulkan

Dalam mendesain sistem penerimaan kas
bersumber dari mahasiswa yang diusulkan ini,
Sebaiknya menggunakan tools, yaitu Data
Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan
aliran data atau proses [5]. Berikut adalah
model logika dari sistem penerimaan kas yang
diusulkan, adalah :

1. Diagram Konteks, disajikan pada gambar
8.

2. Diagram Zero, lihat pada gambar 9.

3. Diagram Level 1 Proses 1 yang dapat dil-
ihat pada gambar 10.

4. Diagram Level 1 Proses 2 disampaikan
lebih rinci pada gambar 11.

5. Diagram Level 1 Proses 3 disajikan pada
gambar 12.

Gambar 5: Alur prosedur penerimaan kas penjualan formulir yang diusulkan
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Gambar 6: Alur prosedur penerimaan kas pembayaran BPP yang diusulkan

.

Gambar 7: Alur prosedur penerimaan kas dari pembayaran BKW
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.

Gambar 8: Diagram konteks sistem penerimaan kas

.

Gambar 9: Diagram zero sistem penerimaan kas yang diusulkan.

.

Gambar 10: Diagram level 1 proses 1 sistem penerimaan kas yang diusulkan
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.

Gambar 11: Diagram level 1 proses 2 sistem penerimaan kas yang diusulkan.

.

Gambar 12: Diagram level 1 proses 3 sistem penerimaan kas yang diusulkan

ERD Sistem Penerimaan Kas Yang

Diusulkan

Diagram hubungan entitas (ERD) dari sistem
penerimaan kas yang diusulkan yang berfungsi
untuk menggambarkan model basis data yang
akan dipakai. ERD sistem yang diusulkan da-
pat dilihat pada gambar 13 sampai dengan
gambar 15..

1. Entity relationship diagram pada peneri-

maan kas penjualan formulir, lihat gam-
bar 13.

2. Entity relationship diagram pada peneri-
maan kas pembayaran BPP, lihat gambar
14.

3. Entity relationship diagram pada pener-
imaan kas pembelian BKW, disajikan
pada gambar 15.
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.

Gambar 13: ERD penerimaan kas penjualan formulir

.

Gambar 14: ERD penerimaan kas pembayaran BPP

Rangkuman Hasil Penelitian

Berikut akan dijelaskan di dalam tabel 1 : Per-
bandingan sistem informasi akuntansi peneri-

maan kas pada STMIK Jakarta STI&K yang
berlaku dengan rancangan sistem penerimaan
kas.
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.

Gambar 15: ERD penerimaan kas pembelian BKW

Tabel 1: Tabel perbandingan sistem informa-
si akuntansi penerimaan kas pada STMIK Ja-
karta STI&K yang berlaku dengan rancangan
sistem penerimaan kas.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka
dapat ditarik kesimpulan :

Terdapat beberapa kelemahan yang ada
pada sistem informasi akuntansi penerimaan
kas pada STMIK Jakarta STI&K. Kelemahan
� kelemahan tersebut adalah:

1. Pencatatan hasil penjualan formulir
pendaftaran calon mahasiswa baru yang
hanya dilakukan secara manual oleh petu-
gas bagian pendaftaran calon mahasiswa
baru. Hal ini dapat mengakibatkan
pekerjaan yang dilakukan petugas bagian
formulir pendaftaran menjadi tidak efek-
tif dan e�sien.

2. Bagian keuangan yang memiliki beber-
apa fungsi yang berbeda pada beberapa
transaksi penerimaan kas yang berbeda
juga hanya dilakukan oleh 1 orang.
Peneliti menganggap bahwa ini meru-
pakan kelemahan dalam sistem pener-
imaan kas yang berlaku karena dapat
menyebabkan kecurangan dan ketidakbe-
naran data yang akan dilaporkan, baik
disengaja ataupun tidak.

3. Wakil ketua II yang melakukan proses
pencatatan secara manual pada beber-
apa transaksi penerimaan kas pada sis-
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tem penerimaan kas yang berlaku terse-
but. Hal ini menyebabkan proses dari
prosedur sistem penerimaan kas menjadi
tidak efektif dan e�sien.

Peneliti mengusulkan beberapa alternatif
dan solusi sebagai penyelesaian masalah dan
kelemahan � kelemahan yang terjadi dalam sis-
tem informasi akuntansi penerimaan kas yang
telah berlaku. Di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Pencatatan hasil penjualan formulir calon
mahasiswa baru yang dilakukan oleh
petugas bagian pendaftaran sebaiknya di-
lakukan secara manual dan terkomputer-
isasi karena akan membuat proses sistem
penerimaan kas penjualan formulir lebih
efektif dan e�sien sehingga kecepatan dan
integritas data yang terdapat dalam lapo-
ran yang akan diserahkan kepada bagian
keuangan menjadi lebih baik.

2. Beberapa fungsi bagian keuangan yang
berbeda dari transaksi - transaksi yang
ada dalam sistem informasi akuntansi
penerimaan kas hanya dilakukan dan
diproses oleh 1 orang. Selain dapat mem-
beratkan orang tersebut, kerangkapan tu-
gas yang hanya diproses dan dilakukan 1
orang pada bagian keuangan tersebut da-
pat menimbulkan kelemahan. Sebaiknya
fungsi - fungsi yang terkait sistem infor-
masi akuntansi penerimaan kas dilakukan
lebih dari 1 orang agar tidak member-
atkan salah satu pihak dan menghindari
terjadinya kecurangan data.

3. Fungsi pencatatan dari beberapa
transaksi - transaksi pada sistem infor-
masi akuntansi penerimaan kas yang di-
lakukan oleh Wakil ketua II secara man-

ual sebaiknya tidak perlu dilakukan. Se-
lain memberatkan bagian yang terkaint
tersebut, pencatatan secara manual se-
belumnya telah dilakukan oleh bagian
keuangan. Wakil ketua II sebaiknya
diberikan akses untuk melihat data
penerimaan kas yang terkait dan hanya
melakukan veri�kasi data yang sebelum-
nya telah diinput oleh petugas keuangan.

Peneliti mengajukan saran kepada STMIK
Jakarta STI&K terhadap usulan yang diuraikan
agar dapat menjadi bahan masukan untuk
membantu pihak perusahaan dalam mengatasi
kelemahan � kelemahan yang terdapat pada sis-
tem informasi akuntansi penerimaan kas dalam
upaya mencegah terjadinya kecurangan yang
akan merugikan perusahaan serta meminimal-
sir kecurangan dalam pencatatan data dan
kerangkapan fungsi.
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